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Abstrak

Permasalahan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kurang pemahaman
tentang pendidikan seksual dan kesulitan dalam menyampaikan istilah-istilah seks. Tujuan pengabdian
masyarakat ini untuk memberikan pemahaman tentang pendidikan seksual yang lebih luas serta membantu
guru dalam menerapkan pendidikan seks kepada peserta didik. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
dalam bentuk webinar melalui zoom meeting dengan peserta guru sekolah dasar kelas 1-3 di MIM PK
Kartasura. Penyampaian materi dengan metode ceramah dan video atau film. Pelaksanaan kegiatan dengan
dua sesi yaitu sesi pertama tentang pendidikan seksual dan sesi kedua tentang cara guru menyampaikan
pendidikan seks sesuai usia maupun perkembangan anak. Selama kegiatan, peserta dapat mengikuti
dengan baik, mudah dipahami dan terlibat diskusi.

Kata kunci: pendidikan, seksual, guru,

Abstract

The problem with this community seffBke activity is the lack of understanding of sexual education
and the difficulty in conveying sexual terms. The purpose of this community service is to provide a broader
understgr¥ling of sexual education and assist teachers in applying sex education to students. Community
service activity is carried out in the form of webinar through zoom meetings by elementary school teacher
participants grades 1-3 at MIM PK Kartasura. Delivering material by the lecture and video method. The
activity was carried out with two sessions, the first session on concerning sexual education and the second
session on how teachers deliver sex education according to age and child development. During the
activity, the participants were able to follow well, easy to understand and involved in the discussion.

Keywords: education, sexuality, teacher

pada anak. Hal ini menjadi perhatian penting
untuk  pemerintah, instansi pendidikan,
keluarga maupun masyarakat luas. Anak
membutuhkan pendidikan seksual, khususnya
dari informan yang terpercaya.

Keluarga memang menjadi garda terdepan
dalam memberikan pendidikan seksual kepada
EBRk. Selain itu, instansi pendidikan pun
memiliki peranan penting dalam memberikan
EEndidikan seksual kepada peserta didiknya.
Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak disebutkan dalam pasal 9

A. PENDAHULUAN

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perilindungan Anak (Kemenpppa, gR021)
dalam simfoni PPA 2021 menyebutkan Bahwa
jenis kekerasan yang banyak dialami anak
adalah kekerasan seksual y{§g mencapai 1407
kasus. Tingginya kasus kekerasan seksual
pada anak sangat memprihatinkan, mirisnya
banyak dilakukan oleh orang-orang terdekat.
Simfoni PPA 2021 pun mengungkapkan

bahwa kasus kekerasan banyak terjadi di
rumah.

Ironi, keluarga dan orang-orang terdekat
yang seharusnya menjaga serta melindungi
anak menjadi pelaku yang menorehkan luka

ayat 1 yaitu setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan  pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat.




Pendidikan seksual menjadi salah satu
sarana untuk mengajarkan anak mengenal
tubuh dan dirinya. Sayangnya, pendidikan
seksual tidak masuk dalam kurikulum,
sehingga para pendidik masih jarang
mengajarkan pendidikan seksual pada anak.
Hal ini diperlukan suatu program khusus
untuk para pendidik dalam mendidik dan
mengajarkan tentang seksual pada anak.

Selain itu, pendidikan seksual pun menjadi
upaya untuk mencegalfkekerasan seksual pada
anak. Sesuai dengan Undang-undang No. 35
tahun 2014 tentang perlindungan anak pasal 9
ayat la mengatakan bahwa setiap anak berhak
mendapatkan  perlindungan  di  satuan
pendidikan dari kejahatan seksual dan
kekerasan yang dilakukan oleh pendidik,
tenaga kependidikan, sesama peserta didik,
dan/atau pihak lain. Program pendidikan
seksual melibatkan tenaga pendidik, sehingga
guru berperan penting dalam pendidikan dan
pengajaran seksual pada anak. Oktavianti,
Fadillah & Purwanti (2019) menyebutkan
bahwa guru memiliki peranan dalam
pendidikan seks sebagai pengajar,
pembimbing, mediator, evaluator dan
m@Fjvator.

Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar,
melainkan juga pembimbing yang dapat
terpercaya untuk mentransfer pendidikan
seksual kepada peserta didik. Pada umumnya,
guru mengajarkan pendidikan seksual secara
biologis. Sementara, pendidikan seksual secara
biologis masih dipandang tabu dalam
masyarakat termasuk guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih
banyak guru yang mempersepsi pendidikan
seks sebagai sesuatu hal yang tabu (Panjaitan,
Djuanda & Hanifah, 2015). Hal inilah yang
menjadi hambatan dalam menyampaikan
pendidikan seksual kepada anak. Terlepas dari
itu, guru sepakat bahwa pendidikan seksual
penting diberikan sedini mungkin dan
diintegrasikan dengan pelajaran.

Pendidikan seksual menjadi urgensi dalam
kompetensi  guru  dalam  memberikan
pemahaman terkait seksual kepada peserta
didik. Hal ini menjadi kebutuhan penting pada

guru di MIM PK Kartasura. Berdasarkan need
assessment menunjukkan bahwa 514 %
mengalami kesulitan dan 60% kebingungan
dalam menyampaikan istilah-istilan
pendidikan seks pada anak.

Kondisi mitra saat ini dikhususkan pada
guru sekolah dasar tingkat kelas 1-3 yang
mengalami kesulitan-kesulitan dalam
pemberian pendidikan seksual. Berdasarkan
need assessment mengatakan bahwa guru
kurang memahami tentang pendidikan seksual
secara mendetail dan kesulitan dalam
menyampaikan istilah-istilah seks. Dua hal
tersebut yargganenjadi perhatian penting dalam
program  pengabdian masyarakat yang
ditujukan kepada guru seckolah dasar tingkat
kelas 1-3 di MIM PK Kartasura.

Taksonomi Bloom 1956 menyebutkan tiga
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ranah kognitif pada taksonomi Bloom
memiliki tujuan pemahaman yaitu memahami
informasi serta menjelaskan kembali (Santrock,
2011). Guru sebelum memberikan pendidikan
seksual pada siswa mereka seharusnya
memiliki pemahaman yang memadai tentang
pendidikan seksual.

Pendidikan seksual tidak hanya melibatkan
aspek secara biologis, melainkan juga aspek
perkembangan lainnya seperti kognitif, sosial,
moral dan sebagainya. Pemahaigh guru lebih
luas dalam mejelaskan kembali kepada peserta
didik. Hal ini menjadi salah satu tujuan dari
program  pengabdian masyarakat yaitu
memberikan pemahaman yang lebih [uas
kepada guru tentang pendidikan seksual.

Selain itu, ranah lain dalam taksonomi
Bloom yaitu psikomotorik sebagai upaya
menerapkan pendidikan seksual pada peserta
didik sesuai dengan yang mereka pahami.
Salah satu tujuan ranah psikomotorik dari
taksonomi  Bloom  yaitu  kemampuan
perseptual yang berkaitan dengan mendengar
atau menonton cara penyampaian pendidikan
seksual pada  anak  sebagai  upaya
meningkatkan keterampilan guru (Santrock,
2011). Hal ini pun menjadi tujuan pengabdian
masyarkat yaitu cara menerapkan pendidikan




seksual dengan penyampaian istilah-istilah
seks yang benar.

Pengabdian masyarakat ini memberikan
manfaat untuk guru di MIM PK Kartasura
antara lain meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman guru tentang pendidikan seksual
serta mengembangkan keterampilan guru
dalam menerapkan pendidikan seksual pada
peserta didik.

B. METODE

Program pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada 5 April 2021 melalui zoom.
Acara mulai pada pukul 08.00-10.00 dengan
peserta adalah guru kelas 1-3.

Pada masa pandemi saat ini, program
pengabdian masyarakat tidak dapat berlangsung
secara offline, sehingga menggunakan sistem
daring dengan mengadakan webinar. Webinar
sendiri sejenis seminar yang dilakukan virtual
atau online dengan bantuan aplikasi web seperti
zoom. Woebinar menyajikan materi terkait
pendidikan seksual dan tips serta trik dalam
penyampaian pendidikan seks. Hal ini menjadi
solusi yang dapat diberikan untuk memberikan
pemahaman serta penjelasan dalam menerapkan
pendidikan seksual pada anak sekolah dasar
tingkat kelas 1-3.

Penyampaian materi tidak hanya dengan
metode ceramah melainkan juga dengan bantuan
video sebagai sarana pembelajaran. Prosedur
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
antara lain :

Tahap persiapan.

Tahap ini mengacu penentuan topik dan
sasaran dari program pengabdian masyarakat.
Langkah selanjutnya pengambilan data awal
dengan menyusun need assessment serta
penyebaran kepada responden melalui g-from
yang berikan beberapa pertanyaan terbuka dan
tertutup.  Selanjutnya, pembuatan proposal
pengabdian masyarakat beserta  surat-surat
pendukung dalam pelaksaan kegiatan ini.
Pengajuan izin kepada pihak mitra secara resmi
dengan proposal dan surat tugas.

Tahap perencanaan.

Tahap ini mengarah kepada perencanan
pelaksanaan pengabdian masyarakat antara lain :

perencanaan materi dan waktu
pelaksanaan (rundown acara).

Tahap pelaksanaan.

Tahap ini berisikan tentang penyampaian
materi tentang pendidikan seksual pada siswa
sekolah dasar tingkat kelas 1-3. Penyampaian
materi melalui dua sesi yaitu sesi pertama atau
materi pertama tentang pendidikan seksual dan
sesi kedua berisi materi kedua tentang tips dan
trik penyampaian tentang scksual. Metode
penyampaian yang digunakan ceramah, diskusi
maupun video. Alat dan bahan yang digunakan
dalam pelaksanaan seperti laptop dan jaringan
internet serta dengan bantuan zoom meeting.

Tahap evaluasi kegiatan.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat
kelebihan dan kekurangan kegiatan. Evaluasi
dapat dilakukan melalui beberapa pertanyaan
yang disediakan melalui g-form.

penentuan

C. HASIL DAN PEMBAERSAN

Webinar pendidikan seksual pada guru
sekolah dasar kelas 1-3 di MIM PK Kartasura
dilaksanakan pada tanggal 5 April 2021. Kegiatan
ini mulai pada pukul 08.00-10.00 yang berjalan
dengan lancar. Peserta kegiatan ini sebanyak 12
orang yang merupakan guru kelas 1-3 di MIM PK
Kartasura.

Penyampaian materi pada sesi pertama
tentang pendidikan Egksual dan sesi kedua tentang
cara guru dalam memberikan pendidikan seks
sesuai dengan usia serta perkembangan anak.
Penyampaian Eateri bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada guru tentang pendidikan
seksual pada anak usia 7-9 tahun. Selain itu juga,
membantu  gurg) dalam  mencrapkan  serta
menyampaikan pendidikan seks yang sesuai
dengan usia dan perkembangan anak.

Rumah merupakan tempat ternyaman anak
bersama orangtua dan  keluarga, namun
kenyatannya tempat terjadinya kekerasan tertinggi
ada di rumah (Kemenpppa, 2021). Begitupun
tempat lainnya seperti sekolah dapat ikut andil
dalam terjadinya kekerasan seksual oleh tenaga
pendidik. Kesadaran dan perlindungan kepada
anak perlu ditingkatkan kembali dengan
pemahaman yang lebih terkait pendidikan seksual.




Orangtua memiliki peranan penting dalam
mldidi]can seksual di rumah, sementara guru
memiliki peranan penting dalam pendidikan
seksual di sekolah. Pembelajaran sehari-hari
memberikan dampak terhadap interaksi antara
guru-siswa. Interaksi tersebut menjadi gerbang
dalam membantu guru untuk menyampaikan
pendidikan seksual. Guru menjadi informan yang
aman dan terpercaya dalam mengajarkan dan
membimbing anak tentang seksual.

Guru pada google from need assessment
memberikan jawaban terkait pendidikan seksual
lebih  menekankan pada aspek Dbiologis.
Pendidikan seksual tidak hanya aspek biologis,
melainkan aspek psikologis, sosial maupun moral
(Ndari, Hasanah & Rosyidi, 2019). Materi yang
disampaikan seputar perbedaan seks, seksual
maupun aspek perkembangan anak yang meliputi
biologis, psikologis (kognitif & afeksi), sosial dan
moral.

Pemateri mengajak peserta untuk terlibat
dalam webinar dengan menonton cuplikan video
a film on child sexual abuse (CSA)-Hindi.
Kekerasan seksual yang terjadi pada korban
dalam potongan film tersebut menunjukkan
kurangnya pendidikan seksual di rumah maupun
sekolah. Salah satu peserta mengatakan bahwa
pendidikan seksual di MIM PK Kartasura sudah
berjalan, hanya saja masih pada kelas-kelas tinggi

(4-6) dengan keadaan anak yang menuju puberitas.

Pendidikan seksual kurang efektif apabila
hanya diberikan kepada kelas tinggi, sementara
kelas bawah (1-3) pun membutuhkan pendidikan
seksual. Guru membutuhkan panduan dalam
menerapkan pendidikan seksual pada anak
sekolah dasar kelas bawah (1-3). UNESCO dan
WHO (2018) menerbitkan pandua@endidikan
seksual sesuai kelas usia antara lain 5-8 tahun, 9-
12 tahun, 12-15 tahun dan 15-18 tahun.

Pemaparan tentang panduan pendidikan
seksual  menitikberatkan pada 7  topik
pembelajaran antara lain hubungan manusia,
nilai-hak-seksualitas, pemahaman gender,
kekerasan-keamanan,  keterampilan-kesehatan-
kesejahteraan, perkembangan tubuh manusia dan
seksualitas-perilaku seksual. Pendidikan seksual
tidak hanya menitikberatkan pada perkembangan
tubuh manusia (anatomi), melainkan juga

mencakup perkembangan seksual yang sehat,
identitas gender, hubungan interpersonal, kasih
sayang, keintiman, dan citra tubuh untuk semua
anak (UNESCO, 2018). Anak atau peserta didik
dapat bertanggung jawab terhadap tubuhnya serta
dapat menerima dan mencintai tubuh mereka.

Materi selanjutnya pada sesi kedua
memaparkan  Ehtang cara  guru  dalam
menyampaikan pendidikan seks sesuai dengan
usia dan perkembangan anak. Hal utama dalam
pemaparannya adalah penyampaian istilah-istilah
seks sesuai dengan yang sebenarnya, misalnya
penis, vagina. Cara penyampaian pendidikan seks
sesuai usia menurut dr. Sepriani Effimurtini
Limbong mulai usia 0-2 tahun, 2-5 tahun, 5-8
tahun, 9-12 tahun dfﬁlS-lS tahun. Selain itu juga,
cara mengajarkan tentang bagian tubuh yang
boleh dan tidak boleh disentuh melalui cuplikan
video.

Webinar tentang pendidikan seksual sangat
menarik peserta, hal tersebut ditunjukkan dengan
tiga pertanyaan dari peserta. Pertanyaan pertama
berkaitan dengan usia yang tepat untuk
memberikan konsep pendidikan seksual pada
anak?. Pertanyaan kedua tentang mengatasi
perasaan canggung ketika memaparkan istilah
seks pada anak?. Pertanyaan ketiga tentang

apakah ada modifikasi dalam pemberian
pendidikan seksual pada anak berkebutuhan
khusus?.

Menurut pandangan psikoanalisis,

pendidikan seksual anak mulai pada usia 3-4
tahun ketika anak belajar toilet training.
Sementara pada perkembangan kognitif, anak
dapat meneringggkonsep pendidikan seksual pada
usia 7 tahun. Menurut Piaget, anak usia 7 tahun
berada pada tahap perkembangan kognitifggaitu
operasional konkret, anak mampu menalar secara
logis mengenai peristiwa-peristiwa konkret dan
mengklasifikasikan objek-objek ke dalam bentuk
yang berbeda (Santrock, 2011). Anak berusia 7
tahun mampu menerima konsep pendidikan
seksual.

Perasaan canggung ketika menyebutkan
EElilah seks seperti penis dan vagina disebabkan
karena tidak biasa digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Pembiasaan penting untuk melatih
guru dan anak dalam menerapkan pendidikan




seksual di sekolah. Selain itu, dapat pula
disebabkan karena keraguan ketika mengucapkan
istilah seks. Ketika mengajarkan istilah-istilah
seks, gunakan ekspresi yang tegas dan
menyakinkan.

Perasaan canggung akan menghambat guru
dalam menerapkan pendidikan seksual pada anak.
Mulailah dengan media yang menyenangkan
seperti bermain peran ataupun menggunakan
media poster. Terutama biasakan menggunakan
istilah seks tanpa harus merasa jijik.

Modifikasi pendidikan seksual untuk anak
berkebutuhan  khusus  disesuaikan  dengan
kebutuhan serta perkggbangan anak. Kebutuhan
dan perkembangan anak berkebutuhan khusus
berbeda dengan anak reguler. Media yang
digunakan dapat seperti boneka atau gambar.

Serangkaian acara berakhir dengan evaluasi
yang diberikan melalui google from yang memuat
beberapa pertanyaan terkait webinar pendidikan
seksual pada guru. Pertanyaan tertutup
menunjukkan bahwa 100% guru menjawab
webinar menarik, menambah pengetahuan,
penyampaian mudah dipahami, dan akan
mempraktekkan dalam pembelajaran. Sementara
untuk pertanyaan terbuka, para guru memberikan
kesan yang baik, materi yang menarik dan
memenuhi harapan guru terhadap webinar, tak
lupa memberikan masukan kepada pemateri
seperti kurang fokus ke kamera dan lebih ringkas
materi di PPT.

D. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat
bertemakan pendidikan seksual pada anak untuk
guru sekolah dasar kelas 1-3 di MIM PK
Kartasura telah dilaksanakan dengan baik dan
lancar. Pada masa pandemi, pelaksanaan kegiatan
ini dalam bentuk webinar via zoom meeting.
Penyampaian materi dilakukan melalui dua sesi
untuk menjawab masalah mitra.

Selama ini, guru memahami pendidikan
seksual hanya sebatas aspek biologis dengan
menjelaskan bagian tubuh seks (anatomi) kepada
anak. Kegiatan ini memberikan pemahaman lebih
bahwa pendidikan seksual melibatkan berbagai
aspek selain bilogis seperti psikologis (kognitif,

afeksi), sosial dan moral. Materi dikemas secara
menarik dengan video, sehingga mudah dipahami.

Guru membutuhkan panduan pendidikan
seksual dalam pembelajaran meskipun tidak
masuk dalam kurikulum. UNESCO dan WHO
memberikan  pemahaman  terkait panduan
pendidikan seksual pada usia 5-8 tahun dan 9-12
tahun. Guru tidak hanya berpaku pada pendidikan
seks saja, melainkan juga memberikan bimbingan
kepada anak akan menghargai, menerima dan
menjaga tubuh mereka.

Kegiatan  semakin  menarik  dengan
Epmaparan cara guru dalam menyampaikan
pendidikan seks sesuai dengan wusia dan
perkembangan anak. Hal ini dapat membantu
guru dalam mempraktekkan pendidikan seks pada
peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya memenuhi
harapan guru dalam menambah pengetahuan
terkait pendidikan seksual saja, melainkan juga
menumbuhkan kesan yang baik.

Pertanyaan guru pun telah dijawab dengan
baik oleh pemateri, sesuai dengan pemahaman
dan pengalaman pemateri. Sayangnya, ada
beberapa masukan dari peserta terhadap pemateri
yaitu kurang fokus ke kamera@#jn lebih ringkas
materi PPTnya. Harapan dari kegiatan ini dapat
memberikan dampak yang positif kepada guru,
sehingga tidak ada perasaan canggung kembali
serta dapat meningkatkan keterampilan guru.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kepada kepala sekolah dan
guru MIM PK Kartasura yang telah berg#lia
mengikuti webinar pendidikan seksual yang
diselenggarakan oleh mahasiswa magister sains
psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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Need Assessment

Need Assessment

Assalammualaikum wr, wb.

Bapak/ibu MIM PK Kartasura

Perkenalkan kami dari mahasiswa Magister Sains Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Kami tim pengabdian masyarakat bermaksud melakukan penilaian kebutuhan terkait
"PENDIDIKAN SEKSUAL UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR".

Mohon bantuan bapak/ibu MIM PK Kartasura untuk mengisi Google From yang terdiri dari 12
pertanyaan, 8 pertanyaan tertutup dan 4 pertanyaan terbuka. Tidak ada jawaban benar atau
salah, bapak/ibu dapat menjawab sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Jika ada pertanyaan atau kendala bisa menghubungi Amanda (085600287701). Kami
ucapkan terimakasih bapak/ibu sudah berkenan mengisi Google From.

Wassalammualiukum,wr, wb.
Hormat Kami,

Mahasiswa Magister Sains Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta

* Wajib

Nama *

A
BG

Usia (angka tanpa tahun)

Jenis Kelamin *

Pendidikan Terakhir (Sertakan Jurusannya). Contoh : Si-PGSD *

https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit

1/6
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https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit

Guru Reguler / Guru Pembimbing Khusus *

Mengajar Kelas *

Nomor HP/ Nomor Whatsapp *

Menurut bapak/ibu usia berapakah anak mendapatkan pendidikan seksual? *

Tandai satu oval saja.

3-4 tahun
5-6 tahun
7-8 tahun
9-10 tahun

11-12 tahun

Sumber informasi pendidikan seksual *

Tandai satu oval saja.

Majalah / koran
buku / e-book
Elektronik (TV, radio)

Internet (google, youtube dsbg)

seminar/ workshop

Yang lain:

Need Assessment

2/6
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10.  Menurut bapak/ibu membahas scks dengan peserta didik suatu hal yang *

Tandai satu oval saja.

tabu
malu
sensitif

Yang lain:

11.  Menurut bapak/ibu, apakah pendidikan seksual untuk siswa Sekolah Dasar itu penting? *

Tandai satu oval saja.

Ya
Tidak

12.  Seclama kerja di MIM PK Kartasura, apakah bapak/ibu pernah mengajarkan tentang pendidikan
seksual ke peserta didik? *

Tandai satu oval saja.

Ya

Tidak

13.  Apakah bapak/ibu mengetahui perkembangan scksual pada peserta didik sesuai usianya? *
Tandai satu oval saja.

Ya

Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit 3/6
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14.  Apakah bapak/ibu merasa canggung mengajarkan pendidikan seksual kepada peserta didik? *
Tandai satu oval saja.

Ya
Tidak

15. Apakah bapak/ibu mengetahui cara-cara mengajarkan pendidikaﬂ seksual pada peserta didik? *

Tandai satu oval saja.

Ya

Tidak

16.  Menurut bapak/ibu, apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendidikan
seksual pada peserta didik? *

Tandai satu oval saja.

Ya
Tidak

17.  Apakah bapak/ibu mengalami kebingungan dalam menyampaikan istilah-istilah scksualicas
pada peserta didik ? *

Tandai satu oval saja.

Ya
Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit 4/6
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18.  Menurut bapak/ibu, apakah pendidikan seksual menjadi urgensi sebagai kompetensi guru ? *
Tandai satu oval saja.

Ya
Tidak

19.  Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang pendidikan seksual ? *

20. Mengapa pendidikan seksual pada siswa sekolah dasar penting? *

21.  Menurut bapak/ibu, apa kesulitan-kesulitan dalam mengajarkan pendidikan seksual pada

peserta didik ? *

https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit 5/6



6/14/2021 Need Assessment

22. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengajarkan pendidikan seksual pada peserta didik ? *

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

https://docs.google.com/forms/d/1eRIrc2NbmmhOjXT_BL10823BccFN_cP3Q0sb6JNRCe4/edit 6/6
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Khoirunnisa

Afiliasi - Universitas Muhammadiyah Surakarta

No. Hp/Email : 089667901962 / khoirunniss@gmail.com

Dengan ini menyatakan bahwa :

Jumal pengabdian kepada masyarakal yang berjudul “PENDIDIKAN SEKSUAL PADA
GURU SEKOLAH DASAR KELAS 1-3” merupakan asli ditulis oleh tim Khoirunnisa,
Amanda Nabila Kasfi, Paksi Hidayatulloh, Dimas Rahman Rizqian dan Daliman. Apabila
dikemudian hari terdapat keliruan dalam isi jurnal, maka saya bersedia dikenakan sanksi yang
sesuai berupa penarikan kembali jurnal.

Demikian surat pernyataan saya buat dalam keadaan sadar, tanpa paksaan dan dengan sebanr-
benarnya.

Cirebon, 14 Juni 2021
Yang membuat pernyataan

.

(Khoirunnisa)
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SURAT TUGAS
Nomor 152f/D 2-11MIPsJI11/2021
Bismilaturrahmaanirrrahiim

Ketua Program Studi Magister Psikologr Sekolah Pascasariana Universitas
Muhammadiyah Surakarta memberikan tugas kepada:

Nama Paksi Hidayatulloh
NIM S300180032
Jabatan Ketua Pengabdian Masyarakat Mahasiswa Magister Psikolog

Sekotah Pascasanana Universitas Muhammadiyah Surakarta
(daftar nama anggota tedlampir)

Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Masyarakat Mahasiswa Magister Psikologi
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta pada

Har/Tanggal Senin. 5 April 202+

Waktu 08 00 WIB - selesal
Tempat MIM PK Kartasura
Tema “Pendidikan Seksual pada Siswa Sekolah Dasar bagi

Guru di MIM PK Kartasura'

K Webinar melalui google meet
/\’\%

" —

l)mkoa'h-gw}ugés",ns dibuat untuk diketahul dan dilaksanakan sebagaimana mestinya

o /4 " /_‘} t
- ' s Yang'meénugaskan, Yana diberi tuaas,
Ketua Program Studi, / ®,
., = £y ’."’/ “ %

Dr. Eny Pyswandari, M.Si Paksi Hidayatulloh
NIDN: P&l 5077501 $300180032

Mengetahul
Telah dilaksanakan sebagaimana mestinya
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